PUTUSAN
Mo s 144/Pid. B2000/PN. Mdn,

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Medan vang memeriksa dan mengadili perkara
Pidana Biasa pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan sebagai
berikut dalam perkara terdakwa ¢
ALWIT :lahie di Brastagi, umur 69 tahun, Jenis lkelamin laki-laki,

Kebangsann Indonesia, tempat tingeal di Jalan Polonia 1
No.6 Rt 01/01 Medan, Agama Budha, pekerjaan
Wiraswasts, pendidikan SMA:

Terdakwa tidak ditahan;
Majelis Hakim Pengadilan Megeri tersebut:
Telah membaca dan mempelajari surat pelimpahan perkara dari

laksa Penuntut Umum Nomor B-346/0/2/9/3/Ev/Mdn-107/2000 berikut
Surat Dakwaan serta surat lain yang bersangkutan dengan perkara ini:

Telah membaca dan memperhatikan pula surat penetapan Ketua
Pengadilan Negeri Medan tanggal 11 Agustus 2000 No, '441/Pid.B/
2000/PH-Mdn;

Telah mendengar keteranpan para saksi dan  terdakwa di
persidangan;

Telah mendengar pembacaan Tuntwtan Pidana oleh Jaksa Penuntut
Umum yang pada pokoknya bermaksud supaya Majelis. Hakim
Pengadilan Negeri Medan yang memeriksa dan mengadili perkara ing
memutuskan :

. Menyalakan terdakwa ALWI bersalah melakukan tindak pidana

“Pemalsuan™  sebagaimana diatur dalam Pasal 266 avat (1) KUH

Pidana;

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa ALWI dengan  pidana
penjara selama 5 (lima) ahun penjara;
3. Menyatakan barang bukti berupa :

= Asli I(satu) lembar Penetapan No. 1229/Pde.PF1997/PN Mdn,
tanggal 12 Januari 1997 tentang permohonan Ny. SUMILAN
AWAL:
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Asli I(satu) lembar Penetapan No.82/Pdt.P/1997/PN.Mdn.
tanggal 25 Februari 1997 tentang permohonan Ny, SUMILAN
AWAL;

Asli I{satu) lembar Penetapan No. 295/Pdt.P/1997/PN.Mdn.
tanggal 28 April 1997 tentang permohonan KURNIADI;

Asli I(satu) lembar Surat Wasiat No. 2 tanggal 21 April 1982
Motaris RASKANI SEMBIRING;

Asli Berita Acara Rapat No.10 Notaris M.Suprapte tanggal 4
Apustus 1997;

Asli Berita Acara No.49 Motaris M.Suprapto 5., SH. tanggal 14
Juli 1997;

Copy dilegalisir tambahan Berita Negara RI No,17 tanggal 27
Februari 1963 (PT. Kwala Gunung);

Legalisir sesuai aslinya Penstapan No.983/Pdt.P/1992/PN.Mdn.
tanggal 22 Desember 1992;

Cliping koran Analisa asli tanggal 16 Desember 1991 hal.2
kolom 4-5 tentang pemberitahuan;

Cliping Koran asli tanggal 25 Junj 1997 hal.3 kolom 7-4 koran
harian Analisa Medan Judul Undangan;

Cliping Koran Analisa asli tanggal 27 Juni 1997 hal.3 kolom 7-9
Judul Sanggahan dari Alwi;

Cliping Koran Analisa asli tanggal 18 Juli 1997 hal.16 kolom
1-3 Judul Undangan ke-2:

Cliping Koran Analisa tangeal 21 Juli 1997 hal.3 kolom 4-6
Judul Bantahan atas Undangan ke-2:

Fotocopy legalisir Berita Acara No.1 tanggal 1 September 1972
Notaris KUSMULYANTO ONGKO;

Fotocopy legalisir Berita Acara No. 24 tanggal 11 Oktober 1976
MNotaris PANGGABEAN;

Fortocopy legalisir Berita Acara MNo.9 tanggal 4 Maret 1997
Notaris RASKANI SEMBIRING:

Fotocapy legalisir Berita Acara Mo. 22 tanggal 24 Februari 1979
Motaris RASKANI SEMBIRING;

Fotocopy legalisir Berita Acara No.l tanggzl | Maret 1980
Motaris RASKANI SEMBIRING:

Fotocopy Panjar Pembayaran Deviden tanggal 24 Januari 1991,
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— Fotacopy Berita Acara No.37 tanggal 11 Januari 1995 Notaris
DJAIDIR, SH.;

— Fotocopy surat legalisir mengundurkan diri atas nama Soemarko
tanggal 14 Januari 1997;

— Fotocopy Pemyataan Legaat No.309 tanggal 19 Juni 1995:

— Fotocopy dilegalisicr Akta Jual Beli Sero Mo. 23 tanggal 24
Februari 1979 PT. Kwala Gunung yang dibuat di hadapan
Notaris RASKANI SEMBIRING, $H, di Medan:

= Fotocopy dilegalisic Akta Jual Beli Sero No. 24 tanggal 24
Februari 1979 PT, Kwala Gunung yang dibuat di hadapan
Notaris RASKANI SEMBIRING, SH. di Medan:

= Fotocapy. dilegalisir Akea Jual Beli Sero No, 25 tanggal 24
Februari 1979 PT. Kwala Gunung vang dibuat di hadapan
Nataris RASKAN] SEMBIRING, SH. di Medan;

Dikembalikan kepada yang berhak;

4. Menetapkan supaya terpidana dibebani biaya perkara  sebesar
i Rp.1.000, - (seribu rupiah};
Telah mendengar pula pembelaan Penasehat Hukum Terdakwa yang

pada pokoknya mohon agar Terdakwa dibebaskan dari tuntutan hukum
Jaksa Penuntut Umum;

Telah mendengar Replik dari Jaksa Penuntut Umum yang pada
pokoknya tetap pada tuntutannya;

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa :
PERTAMA
PRIMAIR

Bahwa ia terdakwa ALWI selaku shli waris alm. Suandi Kongsi
dahulu bernama Khong Tong Tian selaku Presiden Komisaris PT, Kwala
Gunung atau selaky Presiden Direktur PT, Kwala Gunung pada tangpal
14 November 1991 atau setidak-tidaknya pada waktu-waktu lain dalam
Tahun 1991 dan pada tanggal 11 Januvari 1995 atau setidak-tidaknya pada
waktu-waktu lain dalam Tahun 1995, bertempat di Kantor Notaris
Djaidir, SH. di Jalan Ahmad Yani VII No. 24 Medan ataupun setidak-
tidaknya pada salah satu tempat daerah hukum Pengadilan Negeri Medan
yang berwenang memeriksa dan mengadilinya, melakukan atau turut
melakukan perbuatan menyuruh memasukkan keterangan palsy kedalam
suatu akte otentik mengenai sesuatu hal vang kebenarannya harus
dinyatakan olch akte itu dengan maksud untuk memakai atau menyurih
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orang lain memakai akte itu seolah-olah keterangannya sesuai dengan

kebenaran dan pemakajan akte itu dapat menimbulkan kerugian vang

dilakukan dengan cara ;

Pada hari Jum’at tanggal 2 April 1982 alm. Suvandi Kongsi dahulu

bermama Khong Tong Tian telah membuat wasiat di hadapan Notaris

Raskami Sembiring, SH. dengan Surat Wasiat Mo, 2. Dalam isi Surat

Wasiat No. 2 tersebut alm. Suandi Kongsi dahulu bernama Khong Tong

Tian membagi harta warisannya sebagai berikut :

- ALWI dahulu bernama KHONG KUANG HUI mendapat bagian sebesar
I5%;

— KOSATRIA dahulu KHONG SIAK KUTNG mendapat bagian sebesar
15 %

— LAZUARDI dahulu bernama KHONG PUANG OU mendapat bagian
sebesar |5 %a;

= KURNIAD] dahuluy KHONG KUANG JU mendapat bagian sebesar
15 %%

- SUMILAMN AWAL dahulu bernama AU KIM LAN mendapat bagian
sehesar 15 %%;

—  Untuk mendirikan “Yayasan Sosial”™ dimana hasil dana tersebut akan
dipergunakan untuk biava anak-anak dan cucu-cucu sebesar 235 %;

Dalam Surat Wasiat tersebut juga ditetapkan bahwa alm. Suandi Kongsi
memberikan hak dan kekuasaan kepada Kosatria (Khong Siak Kuing)
sebagai pelaksana wasiat (execulenren textamentair);

Pada tanggal 11 November 1991 Suandi Kongsi (alm.) meninggal
dunia, sejak alm. Suvandi Kongsi meninggal dunia terdakwa wvang
sebelumnya tidak aktif bagi di PT. Kwala Gunung karena telah diserahkan
oleh alm. Svandi Kongsi untuk mengelola usaha pompa bensin di Jalan
Medan Belawan kembali bekerjn di PT. Kwala Gunung tersebut dan
terdakwn menguasai asset perusahaan PT. Kwala Gunung, PT. Sijabat
dan PT. Sri Perlak yang bergerak di bidang Perkebunan Kelapa Sawit
yang seluruhnya kurang lebih Rp.31.000.000,000,- (tiga puluh satu
milyar) dengan luas areal Perkebunan lebing kurang 2.800 ha.;

Meskipun terdakwa mengetahui bahwa ia tidak berhak atas
perusahaan tersebut karena sejak tanggal 24 Februari 1981 jabaran
terdakwa selaku Presiden Komisaris telah berakhir dan belum ada
pengangkatan lagi sampai saat ini dan selanjutnya terdakwa sefaku salah
seorang ahli waris alm, Suandi Kongsi tanpa melalui Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa dan tanpa persetujuan para ahli waris alm.
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ISuarI.di ]-'.'.urllgsi yang lain yaitu alm. Kosatria (yang dialihkan kepada
isterinya yaitu My. Subijaty), Lazuardi, Kurniadi dan Sumilan Awal seria
‘r'nya‘san Sosiai tanggal 14 November 199] mengaku scbagai Presiden
Komisaris PT. Kwala Gunung yang membawahi PT. Sijabut, PT. Sri
Perlak dengan pemberitahuan/pengumuman di Harian Analisa tertanggal
16 Desember 1991 pada halaman 2 kolom 4 dan 5, setelah kematian alm
S!.Jan-:ii Kongsi, sejak saat ilu segala urusan/kepemimpinan perusnhaar;
diambil alih oleh terdakwa, selanjulnya terdakwa mengadakan Rapat
U_mum Pemegang Saham Luar Biasa dengan mengundang para ahli waris
J_ﬂlmt}ra melalui Surat Kabar Pos sebanyak 2 kali yaitu terbitan tanggal 27
])es_cmhgr 1984 untuk Rapat Pemegang Saham yang dilaksanakan paca
hari Senin tanggal 2 Januari 1995 dan terbitan tanggal 3 Januari 1995
untuk Rapat Pemegang Saham yang akan dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal |1 Januari 1995 dan pada saat diadakan Rapat Pemegang Saham
tersebut tidak ada seorang ada seorang pun ahli waris alm. Suand Kongsi
vang lain datang, melainkan hanva dihadiri oleh saksi Helena {Ileri
terdakwa), saksi Johan Alwi (anak terdakwa), saksi Cristio N & dan saksj
Soemarko dan dengan mempergunakan Akte Pendirian Perseroan No.64
tanggal 18 Oktober 1961 dan perubahannya, pada tangeal 11 Januari
1995 terdakwa datang ke Kantor Notaris Djaidir, SH. di Jalan A. Yani
‘l-"_il No. 24 Medan dan langsung meminta kepada Notaris tersebut agar
dicatat hasil keputusan rapat Perseroan meskipun tanpa mengadakan
rapat antara mereka terlebih dahulu dan tanpa membawa hasil rapat
secard ﬁlmnul, hanya lisan, maka dibuatlah Akte Beritn Acara
Penggantian Pengurus PT. Kwala Gunung di hadapan Notaris Djaidir
SH. tersebut, yang menetapkan dan mengangkat ; r

~ Terdakwa selaku Presiden Direktur PT. Kwala Gunung;
— Isteri terdakwa yakni Helena selaku Direktur PT. Kwala Crunung, dan
— Anak terdakwa yakni Johan Alwi selaku Presiden Komisaris, serta;

- Srak:.j_ C_hn‘slin Ng dan saksi Soemarko yang bertindak selaku
Romisaris tanpa saham di PT. Kwala Gunung;

Pcmbualan Akte Notaris yang tanpa kehadiran maupun sepengetahuan
ahli waris alm. Suandi Kongsi yang lainnya baik selaku pemegang Saham
pada PT. Kwala Gunung maupun sebagai pemilik PT, Kwala Gunung
IEI‘ISEbLI[ adalah tidak sah atau palsu karena selain terdakwa bukan sebagai
pejabat Komisaris lagi atau sebagai pejabat Presiden Komisaris yang
ditunjuk dari hasil Rapat Umum Luar Biasa, terdakwa Jjuga mengetahui
bahwa semua ahli waris alm. Suandi Kongsi yang lain juga; memiliki hak
yang sama pada perusahaan tersebut berdasarkan Surat Wasiat alm.
Suandi Kongsi No. 2 tertanggal 2 Maret 1982 olel Notaris Raskam:
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Sembiring, SH. dan dikuastkan lagi dengan Keputusar Pengadilan Medan
Nomor @ 295/PdLP/I99F/PN.LP. vang memerintah  terdakwa untuk
mengembalikan perusahaan tersebut sesuai dengan Surat Wasiat di atas
serta membatalkan putusan Nomor B93/PdLP/A996/PNLP Medan vang
menguatkan terdakwa selaku Présiden Dirckiur PT. Kwala Gunung,
selain itu terdakwa juga mengetahui bahwa setisp pemepang saham
berhak mengambil keputusan dan mengetahui laba perusahaan dan sejak
terdakwa memegang jabatan-jabatan tersebut di atas dari Tahun 1991 s/d
Tahun 1997 terdakwa tidak pernah mempertanggungjawabkan keuangan
PT. Kwala Guoung dan tidak pernzh mengadakan Rapat Umum
Pemepang Saham Luar Biasa untuk mempertangeungiawabkan jabatan-
nya dan laporan keuangan,

Sebagaimana digtur dan dizncam pidana dalam Pasal 266 avar (1)
KUHP;

SUBSIDAIR
Hahwa ia terdakwa Alwi pada wakty dan tempat sebagaimana pada

dakwaan Pertama Primaiv di atas, dengan sengaja menggunakan surat

palsu atan yang dipalsukan vang dapat menerbitkan sesuatu perjanjian/

kewajiban atau yang beleh dipergunakan sebagai keterangan sesuatu

perbuatan  senlah-olah surat iw ashi tdak dipalsukan seolah-olah

keterangannya sesuai dengan kebenaran dan pemakaian akte ity dapat

menimbulkan kerupian yang dilakukan dengan cara :

- ALWI dahulu bernama KHONG KUANG HUI mendapat bagian sebesar
15 %%;

— KOSATHIA dahuly KHONG S1AK KUING mendapat bagian sebesar
15 %%;

— LAZUARDI dahulu bernama KHONG PUANG OU mendapat bagian
sehesar 15 %

— KURMIADI dahulu KHONG KUANG JU mendapat bagian sebesar
15 %,

— SUMILAN AWAL dahulu bernama AU KIM LAN mendapat bagian
sebesar 15 %:

— Untuk mendirikan “Yayasan Sosial" dimana hasil diana tersebut akan

dipergunakan untuk biaya anak-anak dan cucu-cucu sebesar 25 %%;

Dalam Surat Wasiat tersebut juga ditetapkan bahwa alm. Suandi Kongsi
memberikan hak dan kekuasaan kepada Kosatria (Khong Siak Kuing)
sebagai pelaksana wasiat (executenren testamentair};
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Pada tanggal 11 Nopember 1991 Suandi Kongsi (alm.) meninggal
dunia, sejak alm. Suvandi Kongsi meningeal dunia terdakwa yang
sebelumnya tidak akiif lagi di PT. Kwala Gunung karena telah diserahkan
oleh alm. Suandi Kongsi untuk mengelola usaha pompa bensin di Jalan
Medan Belawan kembali bekerja di PT. Kwala Gunung tersebut dan
terdakwa m!cnguusai assel perusahaan PT, Kwala Gunung, PT, Sijabut
dan P'I. Sri Perlak yang bergerak dj bidang Perkebunan Kelapa Sawit
yang scluruh asseinya kurang lebih Rp.31.000.000.000.- (tiga puluh satu
milyar rupiah) dengan luas areal lebil kurang 2,800 Ha.:

Meskipun terdakwa mengetahui bahwa i tidak berhak atas
perusahaan tersebut karena sejak tanggal 24 Februari 1951 jabatan
terdakwa selaku Presiden Komisaris telah berakhir dan belum adn
pengangkatan lagi sampai saat ini dan selanjutnya terdakwa selaku salah
scorang ahli waris alm. Suandi Kongsi tanpa melalui Rapat Umum
Pemegang Szham Luar Biasa dan tanpa persefujuan para ahli waris alm.
‘Ijuan_di KD[I]_I;SE yvang lain yailu alm. Kosatria {vang dialihkan kepada
isterinya yaitu Ny. Subijaty), Lazuardi, Kumniadi dan Sumilan Awal serta
Yﬂ}"?ltsﬂn Sosial pada tanggal 14 Nopember 1991 mengaku sebagai
Pn:.-mden Komisaris PT, Kwala Gunung yang membawahi PT. Sijabut,
PT. Sri Perlak dengan pemberitahuan/pengtmuman di Harian Analisa
teﬂan;{ga! 16 Desember 1991 pada halaman 2 kolom 4 dan 5. setelah
kematian alm, Suandi Kongsi, sejak saat it segala urusan/kepemimpinan
perusahaan diambil alih oleh terdakwa, selanjuinya terdakwa mengada-
kanl Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa dengan mengundang para
ahli waris lainnya melalui Surat Kabar Medan Pos sebanvak 2 kali yaitu
u{rhitau tangeal 27 Desember 1994 untuk Rapat Pcmegzthg Saham yang
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 2 Januari 1995 dan terbitan Iangga?
3 Januari 1995 unwk Rapat Pemegang Saham yang dilaksanakan pada
hari Rabu tanggal 11 Januari 1995 dan pada saat diadakan rapat
Pemugftng Saham tersebut tidak ada seorangpun ahli waris alm. Suandi
if.nngm yang lain datang, melainkan hanya dihadiri oleh saksi Helena
(isteri terdakwa), saksi Johan Alwi (anak terdakwa), saksi Christio Mg
dan saksi Soemarko dan dengan mempergunakan Akte Pendirian
Perseroan No. 64 tanggal 18 Oktober 1961 dan perubahannya pada
[alnggui 11 Januari 1995 terdakwa datang ke Kantor Notaris Djaidir, SH
di .fal:an A Yani VII No. 24 Medan dan langsung meminta kepada
Notaris tersebut agar dicatat hasil keputusan Rapat Perseroan meskipun
lanpa mengadakan rapat antara mereka terlebih dahulu dan tanpa
menjhnwa hasil rapat secara formal, hanya lisan, maka dibuatlah Akte
Bcntal Acara Penggantian Pengurus PT. Kwala Gunung dihadapan
Notaris Djaidir, SH tersebut, yang menetaphan dan mengangkat :
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— terdakwa selaku Presiden Direktur PT. Kwala Gunung;
- isteri terdakwa vakni Helena selaku Direktur PT. Kwala Gunung, dan
— anak terdakwa yakni Johan Alwi selaku Presiden Komisaris; seria;

~ saksi Christic Ng dan saksi Soemarke yang bertindak  selaku
Komisaris tanpa saham di PT. Kwala Gunung;
pembuatan Akte Notaris yang tanpa kehadiran maupun sepengetahuan
ahli waris alm.Suandi Kongsi vang lainya selaku pemegang saham pada
PT. Kwala Gunung maupun sebagai pemilik PT. Kwala Gunung tersebut
tidak sah atau palsu karena selain terdakwa bukan sebagai Pejabat
Komisaris lagi atau schagal Pejabat Presiden Komisarls vang ditunjuk
dari hasil Rapat Umum Luar Biasa, terdakwa juga mengetahui bahwa
semun ahli waris alm. Suandi Kengsi yang lain juga memiliki hak yang
sama pada perusahaan tersebut berdasarkan Sural Wasiat alm, Suandi
Kongsi Mo. 2 tertanggal 2 Maret |982 oleh Notaris Raskami
Sembiring, SH. dan dikuatkan lagl dengan Keputusan Pengadilan Nomor
2095/Pde P/ 1997/ PHLE yang memerintah terdakwa untuk mengembalikan
Perusahaan tersebut sesuai dengan Suerat Wasiat di atas serta membaial-
kan Putusan Mo, 893/PALP/1996/PNLP Medan menguatkan terdakwa
selaku Presiden Dirckiur PT. Kwala Gunung, selain itu terdakwa juga
mengetahui bahwa setiap pemegang saham berhak mengambil keputusan
dan mengetahui laba perusahaan dan sejak terdakwa memegang jabatan-
jabatan tersebut di atas dari tahun 1991 s/d 1997 terdakwa tidak pemab
mempertanggung jawabkan keuangan PT. Kwala Gunung dan tidak
pernah mengadakan Rapat Umum Pemepang Saham Luar Biasa untuk
mempertangeung jawabkan jabatannya dan laporan keuangan.
Sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 263 aya (1)
KUHP;

KEDUA

Bahwa ia terdakwa ALWI selaku ahli waris alm. Suandi Kongsi atau
selaku Presiden Komisaris PT. Kwala Gunung aiau selaku Presiden
Direktur PT. Kwala Gunung pada waktu dan tempat sebagaimana pada
dakwaan pertama primair di atas, dengan sengaja memiliki dengan
melawan hak sesuatu barang yang sama sekali atau sebahagian termasuk
kepunyaan orang lain dan barang itu ada dalam tangannya bukan karena
kejahatan yaitu barang berupa vang sebanyak Rp.300.000.000,- (tiga
ratus juta rupiah) kepunyaan bersama sakst ahli waris alm. Suandi Kongsi
dan terdakwa, perbuatan mana dilakukan terdakwa dengan cara sebagai
berikut
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ALWI dahulu bernama KHONG KUANG HUI mendapat bagian sebesar
L5 %,
KOSATRIA dahulu KHONG SIAK KUING mendapal bagian sebesar
15 %;

— LAZUARDI dahulu bernama KHONG PUANG OU mendapat bagian
sebesar 15 %

= RURNIADI dahuly KHONG KUANG JU mendapat baginn sebesar
15%4;

- SUMILAN AWAL dahuluy bermama AU KIM LAN mendapat bagian
sebesar 159%; '
= Untk mendirikan “Yayasan Sosial” dimana hasil dana tersebut akan
dipergunakan untuk hiaya anak-anak dan cucu-cucu sebesar 25 %:
Dalam Surat Wasiat tersebut jupa ditetapkan bahwa alm. Suandi Kongsi
memberikan hak dan kekuasaan kepada Kosatria ( Khong Siak Kuing)
sebugai pelaksann wasiat (evecuieuren festamentair); B
Pada tanggal 11 November 1991 Suandi Kongsi {lm.) meninggal
dunia, sejak alm. Suandi Kongsi meninggai dunia terdakwa yang
sebelumnya tidak aktif lagi di PT. Kwala Gunung karena telah diserahkan
oleh alm. Suandi Kongsi untuk mengelola usaha pompa bensin di Jalan
Medan Belawan kembali bekerja di PT. Kwala Gunung tersebut dan
terdakwa menguasai asset perusahaan PT. Kwala Gunung, PT. Sijabar
dan PT. Sri Perlak yang bergerak di bidang Perkebunan Kelapa Sawit
yang seluruhnya kurang lebih Rp.31.000.000.000,- (tiga pulub satu
milyar) dengan luas areal Perkebunan lebing kurang 2.800 ha;

Meskipun terdakwa mengetahui bahwa ia tidak berhak atas
perusahaan tersebut karena sejak tanggal 24 Februar 1981 jabatan
terdakwa sclaku Presiden Komisaris telah berakhir dan belum ada
pengangkatan lagi sampai saal ini dan selanjutnya terdakwa selaky salah
storang ahli waris alm. Suandi Kongsi tanpa melalui Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa dan tanpa persetujuan para ahli waris alm.
Suandi Kongsi yang lain yaitu alm. Kosatria (vang dialihkan kepads
isterinya yaitu Ny. Subijaty), Lazuardi, Kurniadi dan Sumilan Awal serta
Yayasan Sosial tanggal 14 November 1991 mengaku sebagai Presiden
Komisaris PT. Kwala Gunung vang membawahi PT, Sijabut, PT. Sri
Perlak dengan pemberitahuan/pengumuman di Harian Analisa tertanggal
16 Desember 1991 pada halaman 2 kolom 4 dan 5; setelah kematian alm.
suandi Kongsi, sejak saat ity segala urusan/kepemimpinan perusahasn
diambil alih oleh terdakwa, selanjutnya terdakwa mengadakan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa dengan mengundang para shli waris
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lainnya melalul Surat Kabar Pos sebanyak 2 kali yaitu terhitan tanggal 27
December 1984 untuk Rapat Pemegang Saham yang dilaksanakan pada
hari Senin tanggal 2 Januvari 1995 dan terbitan tanggal 3 Januari 1995
untuk Rapat Pemepang Saham yang akan dilaksanakon pada hari Rabu
tanggal 11 Januari 1995 dan pada saat diadakan Rapat Pemegang Saham
tersebut tidak ada seorang ada seoreng pun ahli waris alm.Suandi Kongsi
yvang lain datang, melainkan hanya dihadiri oleh saksi Helena (isteri
terdakwa), saksi Johan Alwi {anak terdakwa), saksi Cristio Ng dan saksi
Spemarko dan dengan mempergunakan Akte Pendirian Perseroan No.64
tanggal 18 Oktober 1961 dan perubzhannyva, pada tanggal 11 Januari
1995 terdakwa datang ke Kantor Notaris Djaidir, SH. di jalan A.Yani V11
Mo, 24 Medan dan langsung meminta kepada Notaris tersebut agar
dicatat hasil kepulusan rapat Perscroan meskipun tanpa mengadakan
rapat antara mereka terlebih dahuly dan tanpa membawa hasil rapat
secara formal, hanva lisan, maka dibuatlah Akte Berita Acara
Penggantian Pengurus PT. Kwala Gunung di hadapan Notaris Djaidir,
SH. tersebut, yang menetapkan dan mengangkat :

— terdakwa selaku Presiden Divektur PT, Kwala Gunung;
— isteri terdakwa yakni Helena selaku Direktur PT. Kwala Gunung, dan
— anak terdakwa yakni Johan Alwi selaku Presiden Komisaris, serta;

— saksi Christio Ng dan saksi Scemarko vang bertindak selaku
Komisaris tanpa saham di PT. Kwala Gunung;

pembuatan Akle Notaris yang tanpa kehadiran maupun sepengetahuan
ahli waris alm. Suandi Kongsi yang lainnya selaku pemegang Saham
pada PT. Kwala Gunung maupun sebagai pemilik PT. Kwala Gunung
tersebut adalah tidak sah atau palsu karena selain terdakwa bukan sebagai
pejabat Komisaris lagi atau sebagai pejabat Presiden Komisaris yang
ditunjuk dari hasil Rapat Umum Luar Biasa, terdakwa juga mengetahui
bahwa semua ahli waris alm, Suandi Kongsi yang lain juga memiliki hak
vang sama pada perusahaan tersebut berdasarkan Surat Wasiat alm
Suandi Kongsi Mo. 2 tertanggal 2 Maret 1982 oleh Motaris Raskami
Sembiring, SH. dan dikuatkan lagi dengan Keputusan Pengadilan Medan
Momer @ 295/PdePri997/PN.LP. vang memeriniah terdakwa untuk
mengembalikan perusahaan tersebut sesuai dengan Surat Wasiat di atas
serta membatalkan putusan Nomor 893/PdtP/1996/PN.LP. Medan yang
menguatkan terdakwa selaku Presiden Direktur PT. Kwala Gunung,
selain i terdakwa juga mengetahui bahwa setiap pemesgang saham
berhak mengambil Keputusan dan mengetahui laba perusahaan dan sejak
terdakwa memegang jabatan-jabaran tersebut di atas dari Tahun 1991 s/d
Tahun 1997 terdakwa tidak pemah mempertanggungjawabkan keuanzan
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PT. Kwala Gunung dan tidak pemsh  mengadakan Hapat Umum
Pemegang Saham  Luar Bissa  untuk mempertanggungjawabkan
Jabatannya dan laporan keuangan, Akibat perbuatan terdakwa saksi ahli
warts  Suandi  Kongsi yang lain  mengalami kerugian  sebanyak
Rp.18.000.000.000,- (Delapan belas milyar rupiah) atau lebih dar
Rp.250,- (dua ratus lima puluh rupiah);

Sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 372 KUHP:

Menimbang, bahwa terhadap Surat Dakwaan tersebul Penasehat
Hukum Terdakwa telah mengajukan Eksepsi wang pada pokoknya
menyatakan semua dakwaan Jaksa Prountul Umnum terhadap Terdakwa
ALWI sebapaimana disebut dalam Surat Dakwann Reg, Perk. No. PDM-
610/Epo./MDN/07/2000 1anggal 23 Agustus 2000 batal demi hukum:

Menimbang, bahwa terhadap Eksepsi Penasehat Hukum Terdakwa
tersebut, laksa Penuntut Umum mengajukan Replik yang pada pokoknya ;
“Bahwa kami berpendapat Surat Dakwaan tersebut telah disusun dengan
cermat dan jelas oleh karena itu mohon pada Majelis pemeriksaan
persidangan dapat dilanjutian';

Menimbang, bahwa menurut pendapat Majelis, Eksepsi tersebut
telah memasuki materi perkara, maka lebih lanjut akan diputus bersamaan
dengan pokok perkara;

Menimbang, bahwa di persidangan telah didengar keterangan saksi-
saksi dibawah sumpah yang pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :
Saksi ke-1 DIOEDIOE WIDYADARMA KURNIADI

— Bahwa benar saksi Adik kandung dari rerdakwa Nomor 9:

- Bahwa benar almarhum orang tua saksi meninggalkan beberapa
perusahaan antara lain PT. Kwala Gunung, PT. Sri Perlak, PT.
Sijabut, PT. Sulune Laut, dan juga rumah di Jalan H.OS.
Cokroaminoto No. 1626 Medan, Jalan Merbabu No. 17,17-G, 17-D
Medan, Jalan Polonia [ No. 6 Medan, dan juga Deposito yang berada
di Bank Medan dan Bank Singapore, dimana harta tersebut sampai
sekarang belum dibagi;

— Bahwa benar surat yang dipalsukan oleh terdakwa adalah Akte No.
3771995, karena terdakwa tidak memberitahukannya kepada Kosatria
dan para ahli waris, lainnya, hanya memuat didelam Surat Kahar vang
tidak pemah saksi baca dan terdakwa tidak mengikut sertakan ahli
waris sebagai pemegang saham;
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— Bahwa benar untuk dapat membuat Akte Mo 37/1995 terdakwa harus
schapai Presiden Komisaris, sedangkan terdakwa sejak tahun 1982
tidak lagi diangkat sebagai Presiden Komisaris;

— Bahwa benar terhadap pembuatan Akte tersebut saksi mengajukan
pugatan Perdata yang Nomor perkaranya lupa dan sekarang fnj
berkasnya di Mahkamah Agung dan belum turun;

— Bahwa benar semua anak laki-laki almarhum Suwandi Kongsi merasa
keberatan dengan dikeluarkannya Akte tersebut;

- PBahwa secara resmi terdakwa tidak ada menyatakan bahwa dia
sebagai pemilik mutlak dari perusahaan tersebuy;

Terhadap keterangan saksi [ tersebut di atss terdakwa menanggapi,

sebahagian benar, sebahagian lagi tidak;

Saksi ke-2 LAZIJARDI

— Bahwa benar berdasarkan Akte No. 37/1995 terdakwa menyatakan
dirinya sebagai Dirckiur PT. Kwala Gunung dan Komisarisnya sama
sekali tidak saksi kenal,

— Bahwa benar yang berhak mengambil alih perusahaan tersebut wakiu
Presiden Direkturnya meninggal adalah Presiden Komisaris, sedang-
kan pada tahun 1982 Sandara Alwi tidak lagi sehagai Presiden;

- Bahwa benar untuk membuat Akte Mo 3771995 terdakwa harus
bertindak sebagai Presiden Komisaris,

— Bahwa benar dengan keluamya Akte terseut kami merasa dirugikan,
karena tidak diikutsertakan lagi sebagai Pengurus;

— Bahwa benar pembagian warisan sudah dibuat Terdakwa tapi
Nomomya saksi lupa;

Saksi ke-3 H. DJAIDIR, SH

— Bahwa benar pada saat menerbitkan Akie No, 37/199 yang hadir di
hadapan saksi adalah terdakwa Alwi sebagai pemegang saham dan
vang lainnya sebagai undangan rapat,

— Bahwa benar sebelum Akte No. 37/1995 dibuat, terdakwa sebagai
Pemegang Saham telah memuat di Surat Kabar Medan Pos schanyak
dua kali untuk Rapat Pemegang saham, tetapi tidak ada pemegang
saham yang lain yang hadir yaitu Adik-adik terdakwa sendiri;

— Bahwa benar pada waktu pembuatan Akte No. 37/1995 tersebut saksi

diperlihatkan oleh Terdakwa sebuah Akte yang menyvatakan terdakwa
masth sebagai Presiden Komisaris PT. Kwala Gunung kedudukannya
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masih I?erlaku yaitu Berita Acara Nomor 1 yang dibuat Notaris
Raskami Sembiring, SH. tanggal 1 Maret 1980:

= Bahwa benar berdasarkan Akte vang diperlihatkan terdakwa tersebut,
terdakwa berhak mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham karena
arang tuanya meningeal dunia;

— Bahwa benar dalam Akte No. 37/1995 hanya PT. Kwala Gunung yang
dimasukkan isinya tentang penggantian pengurus saja;

- Bahwul benar menurut saksi akibat dibuatnya Akte Np.37/1995 tidak
mErl.!.g:lkEln adik-adik terdakwa sehab sampai sekarang sepengetahuan
saksj harlta peninggalan orang tua dari PT. Kwals Gunung belum
pernah dibagi, malshan dengan pembuatan Ate tersebut menyelamat-
kan perusahaan dari kerugian:

= Bahwa benar pada wakt pembuatan Akte No. 37/1995 saksi hanya
mencatat apa yang terjadi didalam Rapat; _

Terhadap keterangan saksi ke-3 tersebut di atas terdakwa membenarkan-

nva

Saksi ke-4 My, SURIYATI

— Bahwa be[mr yang menguasai PT. Kwala Gunung adalah rerdakwa
dan sampai sekarang belum ada pembagian warisan:

- Bahwa benar terdakwa mengeelapkan vang dari PT. Kwala Gunung
sebanyak LRp.B_ﬂﬂ.i’J[I'U.UDﬂ,- (tiza ratus juta rupiah), saksi hanya dapat
kabar dart Adik Ipar (Zuzu) dan tidak tahu uang tersebut dari mana
(Bank atau Kantor);

Terhadap keterangan saksi ke-4 tersebut di atas terdakwa keberatan
dengan alasan tidak ada menggelapkan uang perusahasn sebanyvak i

Saksi ke-5 SUMILAN AWAL

— Bahwa saksi adalah isteri kedua dari almarhum Suwandi Kongsi:

= Bahwa benar harta warisan dari Suwandi Kongsi sampai sekarang
belum dibagi; i

— Bahwa benar yang digelapkan oleh terdakwa adalah usaha peninggal-
an almarhum Suwandi Kongsi;

Terhadap keterangan saksi tersebut di atas terdakwa menyatakan ada
vang tidak benar;

Mcni_mhang, bahwa saksi Christio Ng dan saksi Lumban Tobing
serta saksi Sumarko tidak hadir di persidangan “walaupun telah dipanggil
scearn palut, maka keterangan saksi-saksi tersebut dibacakan di
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persidangan  dan  atas  keteranpan  saksi-saksi  tersebut  terdakwa
menyatakan keberalan;
Menimbang, babwa di persidangan terdakwa 1elah memberikan
keterangan yang pada pokoknya adalah sebagai berikut :
- Bahwa terdakwa bersaudara 4 (empat) orang laki-laki dan 5 (lima)
arang perempuan dari almarhom Suvandi Kongsi dan Nyo Soen Kiau;

~ Bahwa ibu terdakwa Nyo Soen Kiau meninggal dunia pada tahun
1964, dan kemudian Suandi Kongsi kawin lagi dengan Sumilan Awal
(saksi ke-5)

- Bahwa Suwandi Kongsi meningeal dunia parla tahun 1991 dengan
meninggalkan beberapa buah perusahsan vaitu PT. Kwala Gunung,
PT. Sijuabut, PT. Sri Perlak dan PT. Sulung Laut dan yang menguasai
perusahaan tersebut sekarang ini adalah terdakwa selain PT. Sulung
Laut yvang dikuasai Lazuardi;

— Bahwa sampai saat ini belum ada pembagian waris, masih dalam
sengketa dalam perkara perdata No, 350/PduGAY996/PN-Mdn dan
masih tingkat pemeriksaan kasasi;

— Bahwa benar Suwandi Kongsi ada meninggalkan Surat Wasiat, tetapi
Surat Wasiat tersebut tidak dapat dilaksanakan karena sebelum
Suwandi Kongsi kawin dengan Sumilan Awal ada dibuat Akte
Pemisahan Kekayaan dan juga bagian anak perempuan tidak ada
dicantumkan di dalam Surat Wasiat tersebut;

- Bahwa Akt MNo. 377199 tersebut dibuat karena sesudah Suwandi
Kongsi meninggal, ibu Ropa Ginting Purba, SI-1 tidak mau lagi
menjadi Direktur Utama pada perusahaan tersebut; maka diadakanlah
Rapat Perseroan Luar Biasa dimana terdakwa sebapai Presiden
Komisaris berhak mengambil alih perusehaan térsebut sesual déngan
Pasal 12 Anggaran Dasar:

- Bahwa tidak benar terdakwa ada mengpelapkan uang perusahiaan
sebanvak Rp.300.000.000,- (tiga rates juta rupiah) vang tersebus
terdakwa pinjam dan ada diberitahu kepada Ahli Warisnva melalui
surat, dan uvang tersebut terdakwa pinjam karena peruszhaan lagi
susah pada wakifu itu;

Menimbang, bahwa di persidangan Penasehat Hukum terdakwa telah
mengajukan surat-surat bukti terdiri dari

|, Fotocopy salinan Putusan Perkara Perdata No. 350/PdiG/1996/
PN.Mdn. tanggal & Oktober 1997 dalam perkara antara ALWI
sebagai Penggugat lawan Ny, SUMILAN AWAL, dkk. sebagai
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Tergugat-dergugar, yang diberi tanda T-1 (telah disesuaikan dengan
aslinya);

Fa

Fotbcapy Putusan Perkara Perdata Pengadilan Tinggi Medan No;
63/PDTA99S/PT-MDN. tanggal 13 April 1998 dalam perkara
antara ALWI sebagai Penpgugat lawan Ny, Sumilan Awal sebagal
Terougut-tersugat vang diberi tanda T-11:

3. Fotovepy Akte Berita Acara No,| tangzal | Maret |980 oleh
Notaris RASKAMI SEMBIRING, SH. vang diberi tanda T-111:

4. Fotocopy Anggaran Dasar PT, Perusahaan Perkebunan, Industri &
Dagang Kwala Gunung No. 64 tangeal 18 Oktober 1961, yang
diberj tanda T-1V {1elah disesuaikan dengan aslinya);

3. Fotocopy Berita Acara No. 37 tanggal 1] Januari 1995 oleh Notaris
DIADIR, SH. atas perusahaan PT. Kwala Giuning, yang diberi tanda
T-¥;

6. Fotocopy salinan  putusan  Perkara Perdata  Permohonan Mo,
BO3/PALI19%6/PN-Mdn, tanggal 3 September 1996 atas nama
ALWI sebagai Pemohon, yang diberi tanda T-VI (telah disesuaikan
dengan aslinya);

1. Fotacopy salinan putusan perkara Perdata No. 454/Pde.G/1996/PN-
Mdn. tanggal 25 September 1997 dulam perkara amtara Ny,
SUBUATI, dkk. sebagai Penggugat lawan ALWI, dkk. 5cbag;si
Tergugat-tergugat, yang diberi tanda T-VII) {telah  disesuaikan
dengan asiinyal,

8. Forocopy salinan Putusan Pengadilan Tingei Medan No. 85/Pd/
1998/PT-MDN. tanggal § Agustus 1998 dalam perkara antara Ny,
SUBLATI dkk. sebagai PEMBANDING lawan ALWI, dkk. sebagai
T]?I.RBANI]JNG yang diberi tanda T-VIII (telah disesuaikan dengan
aslinval;

Menimbang, bahwa sebelum Majelis mempertimbangkan dakwaan
Jaksa Penuntut Umuem, mika Majelis akan mempertimbangkan terlehih
dahulu fakia yang diperoleh di persidangan;

Menimbang, bahwa dari data-data keterangan 8 (delapan orang
saksi) (tiga dibacakan) yang keterangannya didengar di persidanpan,
dihubungkan dengan keterangan terdakwa maka diperoleh fakta-fakta
konkrit sebagai berikut :

— Bahwa terdakwa anak yang tertua dari sembilan bersaudara {anak
almarhum Suwandi Konsi dan Nyo Seen Kiat);
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Bahwa yang dipermasalahkan oleh saksi 1, 2, 4 dan 5 dalam per:kara
ini adalah Akte Mo, 37/1995 vane dibuat oleh saksi ke-3 Motaris H,
Djaidir, SH.;

— Bahwa terdakwa diadukan oleh adik-adiknya dalam  rangka
pembuatan Akte No. 37/1995 adalah karena tidak mengikutsertakan
para ahli waris/adik-adiknya sebagai pemegang saham dalam
pengurusan PT. Kwala Gunung;

— Bahwa menurut adik-adik terdakwa yang menjadi saksi menyatakan
terdakwa sejak tahun 1982 tidak lagi menjadi Presiden Komisaris;

~ Bahwa menurut saksi ke-1 dan 2 yang dipalsukan terdakwa adalah

mengaku sebapai Presiden Komisaris:

Bahwa saksi ke-3 pernah diperlihatkan oleh terdakwa sebuah Akte

vang masih berlaku yang menerangkan terdakwa sebagai Presiden

i(ﬂmisaris dan berhak mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham;

= Bahwa pembuatan Akte No. 37/1995 menurut saksi ke-3 H, Dja'n:firl.
SH. tidak merugikan perusahaan, melainkan menguntungkan PT,
Kwala Gunung;

— DBahwa saksi ke-4 Ny, Subijaty vang menerangkan terdakwa
mengeelapkan vang PT. Kwala Gunung sebanyak Rp. 300.000,000. -
(tiga ratus juta rupiah) adalah kesaksian yang de ar:d."fr: {hanva
mendengar dari adik ipar yang bermama Djoedjoe Widyadarma
Kurniadi);

- Bahwa hara yang diperbutkan dari PT. Kwala Gunung sampai
sekarang belum dibagi, karena menunggu hasil Putusan Mahkamah
Apung dalam perkara perdata No. 350/Pde.G/1996/PN-Mdn:

— Bahwa surat bukti bertanda T-V tentang Angegaran Dasar Perseroan

Terbatas PT. Kwala Gunung Pasal 12 avat (18) isinva :

"jikalau para Anggota Direksi dibebaskan dari tugas mereka atau
karena sebab lain tidak dapat menjalankan kewajiban mereka, atau
oleh sebab Perseroan tidak mempunyai direksi, maka para Komisaris
untuk sementara diwajibkan mengurus Perseroan. Dalam hal it para
Komisaris berhak memberikan kekuasaan sementara kepada salah
seorang diantara mereka atau orang lain atau lebih™

— Bahwa pada surat bukti tertanda T-111 yaitu tentang |‘3IL‘I'J'I':1 Aciara Nol
tanggal | Maret 1980 Notaris Raskami Sembiring, SH, yang
menyebutkan pada halaman 2 : ALWlterdakwa jabatannya di PT.

Kwala Gunung sebagai Presiden Komisaris,
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— Bahwa Berita Acara Akte No. 37/1995 (bukti T-V) tanggal 11 Januar]
1995 susunan Pengurus PT. Kwala Gunung ALWI sebapgai Presiden

Direktur (surat bukti yang dipermasalahkan olah adik-adik terdakwa
dalam perkara ini);

— Bahwa berdasarkan Penetapan No. 893/PdiP/1996/PN-Mdn tanggal
3 September 1996 menetapkan menyvatakan sal secart hukum Akte
Berita Acara No. 37 tanggal 11 Januari 1995 tersebut (bukii T-v):

-~ Bahwa Ny, Subiyati dan kawan-kawan dalam perkara No. 454/Fdr.G/
I996/PN-Mdn. menggupal Akte Berita Acara Mo. 37 tanggal 11
Januari 1995 (zugatan sampai di Fengadilan Tinggi ditolak};

— Bahwa saksi ke-1,2, 4 dan § adalah orang yang sangat berkepenting-
an dalam perkara ini (adik dan ibu tiri terdakwa),

— Balwa perkara ini dalam rangka memperebutkan wairisan orang tua
terdakwa oleh ihu tiri dan adik-adiknya;

- Bahwa dalam perkara pidana vang lain terdakwa mengadukan Adiknyva
(Lazuardi) saksi ke-2 dan telah diputus bebas oleh Majelis Hakim

yang menyidangkannya (dalam perkara Pidana No, 144 2/Pid. B/2000/
PN-Mdn.); 3

Menimbang, bahwa sebelum mempertimbangkan dakwaan Jaksa
Penuntur Umum, Majelis akan mempertimbangkan terlebih dahuly surar
bukti yang diajukan Penasehat Hukum terdakwa tersebut:

Menimbang, bahwa terdakwa telah mengajukan surat bukti bertanda

=1 sfd T-V11 sehingga Majelis akan memperimbangkan sapy persatu
apakah ada kaitannva dalam kasus petkara ini;

Menimbang, bahwa surat bukti bertanda T-IV adalah Anggaran
Dasar PT. Kwala Gunung No. 64;

Menimbang, bahwa surat bukti T-1V tersebut menurut hemat Majelis
diajukan oleh terdakwa adalah membuktikan bahwa setelah orang tuanya
meninggal dunia sebagai Direkiur PT, Kwala Gunung, terdakwa sebapai
Presiden Komisaris berhak memberikan kekuasaan sementara kepads
salah seorang diantara Komisaris (Pasal 12 ayat (18):

Menimbang, bahwa surat bukti T-IV tersebut adalah merupakan
Anggaran Dasar PT. Kwala Gunung dimana baik bentuk maupun isinya
menurut penilaian Majelis adalah merupakan Akte Autentik sebagaimana
dimaksud dafam Pasal 187 a dan b KUHAP, schingga dapat dijadikan
alat bukti dalam perkara ini:

Menimbang, bahwa surat bukti bertanda T-111 adalah Berita Acara
No, | tangpal | Maret 1980 yang dibuat oleh Notaris Raskami Sembiring,
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SH. menurut Majelis diajukan oleh terdakwa adalah untuk membukiikan
bahwa terdakwa, dalam halaman 2 disebutkan Alwi/terdakwa jabatannya
di PT. Kwala Gunung adalah sebagai Fresiden Komisaris yvang berhak
membuat Akta No. 37 tanggal |1 Januari 1995 setelah orang tuanya
Suwandi Kongsi meninggal dunis;

Menimbang, bahwa dari surat bukti tersebut ternyata terdakwa Alwi
adalah sebagai Presiden Komisaris PT. Kwala Gunung, dimana surat
bukti tersebut merupakan Akta Autentik sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 187 a dan b KUHAP, sehingoa surat bukti tersebul menurut
penilaian Majelis dapat dijadikan bukti yang sangat menentukan dalam
kasus perkara ini; :

Menimbang, babwa surat bukti bertanda T-V dan T-V1 adalah Berita
Acara Mo, 37 tanggal 11 Januari 995 (yang dijadikan unsur pidana
dalam perkara ini) dan Penctapan No. 893/Pdt.P/1996/PN-Mdn. tanggal
3 September 1996 dinyatakan sah secara hukum Akte Berita Acara MNo.
37 tanggal | | Januan 1995;

Menimbang, babiwa menurut pendapat Majelis surat bukti tersebut
digjukan terdakwa adalah untuk membuktikan bawa Akte Mo, 3771903
dibuat tidak melanggar hukum pidana yang berlaku;

Menimbang, bahwa surat bukt T-V dan T-V1 menurut penilaian
Majelis merupakan Akta Autentik sebagaimana dimaksud dalam Pasal
187 a dan b KUHAP, sehingga dapat dijadikan alat bukti surat dalam
perkara ini;

Menimbang, bahwa surat bukti T-V1I adalah gugatan Ny, Subivati
dan kawan-kawan dalam perkara No. 454/PdtG/1996/PN-Mdn. yang
menggugat Berita Acara No. 37 tanggal 11 Janvari 1995 dimana gugatan
tersebut ditolak dan di Pengadilan Tingei dikuatkan/putusan Pengadilan
Tinggi Mo, 63/Pdt/1998/PT-Mdn., menurut hemat Majelis diajukan
terdakwa  adalah untuk menunjultkan  babwa pembuatan Akte No,
37/1995 juga tidak melangear hukum;

Menimbang, bahwa surat bukti T-VIII baik bentuk malpun sinyva
menurut penilaian Majelis merupakan Akta Autentik  sebagiimana
dimaksud dalam Pasal 187 a dan b KUHAP, sehingga menurut pendapat
Majelis dapat dijadikan alat bukti surat dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa menurut hemat Majelis, Jaksa Penuntut Umum
mengajukan dakwaannya adalah secara kumulatif sehingga Majelis akan
mempertimbangkan semua dakwaan;
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o E‘:"'.emn:'|||'::|ar|g, bahwa dalam dakwaan pertama Primair terdakwa
idakwa melangpar Pasal 266 ayval (1) KUHPF yang me

£ i Ang ngand -
unsur sehagai berikut WS s
|, Barang siapa;

| R & H
2. Menyuruh mencantumkan suatu keterangan yang palsu didalam

suatu Akte Autentik vang kebenarannya harus dinvatakan oleh akta
tersebut;

3. Dengan maksud mempergunakannya atau menyuruh orang [ain
Lil_lll.lk. mempergunakannya  seolah-olah keterangan  yang telah
diberikan adalah sesuai dengan kebenaran:

Dan flpiﬁhl“! dari. penggunaan akte tersebut dapat menimbulkan
kerugian;

_ M_ealjnthgng, bahwa menurut hemat Majelis unsur yang sanoat
Lssf:nsmi d:_m_ Pasal tersebut dalam perkara ini adalah unsur yang ke-2
sehinga Majelis akan mempertimbangkannya terlebih dahuly;

?s_fln.tnimhung, bahwa yang dikwalifiser sebagai unsur kedua dalam
pasal ini menurut pendapat Majelis adalah -

- Pz}d:a tanggal 11 Janvari 1995 terdakwa datang ke Kantor Notaris H,
Djau?rr. SH. di Jalan A. Yani VIl No. 24 Medan dan langsung
meminta kepada Notaris tersebut agar dicatat hasil keputusan Rapar
Perseroan meskipun tanpa mengadakan rapat antara mercka terlebih
dallu rdzn tanpa membawa hasil rapat secara formal hanya lisan
maka dibuatlah Akte Berita Acara Penggantian Pengurus PT. Kwala
Gunung yang menetapkan dan mengangkat ;

Terdakwa selaku Presiden Direktur PT. Kwala Gunung:
- lsteri terdakwa sebagai Direktur:
- Anak terdakwa selaku Komisaris:
— Saksi Christio Ng dan Soemarko selaku Komisaris tanpa saham;

Pcrn{:uarar: Akte Notaris tanpa kehadiran maupun sepengetahvan Al
Waris Suwandi Kongsi yang lainnya adalah tidak sah ataus palsu
kﬂrena terdakwa bukan sebagai Pejabat Komisaris lagi atau sebapai
Pejabat Presiden Komisaris yang ditunjuk dari hasil Rapat Umum
Luar Biasa; -

Menimbang, bahwa di persidangan saksi Djoedjoe Widya Darma
munarnlngkan bahwa terdakwa sejak tahun 1982 tidak Iagi- diangkat
5&_:haga: Komisaris; Menimbang, bahwa keterangan saksi I tersebut jika
dihubungkan dengan keterangan saksi ke-3 H. Dyaidir, SH. Notaris yang
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membuat Akte No, 3771995 terdapat pertentangan/perbedaan;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi ke-3 tersebut jika
dihubungkan dengan surat bukti T-111 dan keterangan saksi lainnya, Jaksa
Penuntut Umum tidak dapat membuktikan bahwa keduduban terdakwa,
setelah orang wanva meninggal, tidak lagi menjabatr sebagai Presiden
Komisaris, dimana Majelis lebih mempercayvai keterangan saksi ke-3
tersebut, karena sebagai pihak luar yang tidak mempunyai kepentingan
apa-apa atau terkait dalam perkara ini dan juga mengingat sumpah
jabatan sebagal Notaris vang membuat Akte tersebut disamping Majelis
Juga sangat meragukan itikad baik dan kejujuran saksi ke-1, 2, 4 dan 5
tersebut  karena merska  adalah pihakfadik terdakwa wang sangat
berlcepentingan dalam perkara ini, perkara perdata yang sedang berjalan
dalam rangka memperebutkan warisan orang tua mereka,

Menimbang, bahwa dengan demikian menurut hemat Majelis dengan
masih berlakunya terdakwa sebagai Presiden Komisaris, tidaklah dapat
dikatakan perbuatan terdakwa, menyuruh  mencantumkan  suatu
keterangan yang palsu didalam suamu Akte Autentik vang kebenarannya
harus dinyatakan oleh Akte tersebut;

Menimbang, bahwa dari segala sesuatu yang 5udnhh_diper1imbangkﬂn
di atas, tidaklah terbukti menurut hukum unsur “Menyuruh mencantumkan
suatu  keterzngan yang palsu didalam  suatu Akte  Autentik vang
kebenamnnya dinyatakan olch Akte tersebut”, Menimbang, bahwa
menurut Jurisprudensi jika salah st unsur dari tindak pidana yang
didakwakan kepada terdakwa tidak terbukti, maka Hakim tidak perlu lagi
mempertimbangkan lebih lanjut unsur vang selebibnva dari tindak pidana
tersebut;

Menimbang, bahwa  berdasarkan  pertimbangan-pertimbangan
mengenai dakwaan primair di atas tidak terbukti unsur dari tindak pidana
vang didakwakan kepada terdakwa, maka menurut hukum terdakwa
haruslah dibebaskan dari dakwaan tersebur;

Menimbang, bahwa oleh karena dokwaan primair tidak terbukti
maka Majelis akan mempertimbangkan dakwann Subsidair;

Menimbang, bahwa didalam dakwaan Subsidair terdakwa telah
didakwa melanpgar Pasal 263 ayat (2) KUHP yang mengandung unsur-
unsur sebagai berikut

|.. Barangsiapa;
2. Dengan sengaja mempergunakan surat palsu atau yang dipalsukan

L
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3 Smlah—f}iah surat i asli dan tidak dipalsukan dan apabila dari
pemakaiannya dapst menimbulkan suatu kerugian;

Mu!ﬁ[nhang. bahwa menurst hemar Majelis unsur essensial dalam
perkara ini adalah unsur ke-3, sehinga Majelis akan mempertimbangkan-
nya terlebih dabulu unsur tersebun;

‘Menjmhun& babhwa menurut Pasal 182 ayat (4] KUHAP dalam
menjatuhkan  putusan perkara pidana, Hakim harus mendasarkan
putusannya tersebul atas hal-hal sebagaimana diuraikan oleh Penuntut
Umurnl dalam surat dakwaannya dan segala sesuatu yang terbukti dalam
pemeriksaan persidangan;

Ih-iunimbnng;. batwa dalam surat dakwaan Subsidair Majelis tidak
mehha!l adanya suatu unsur yang dikwalifiser Jaksa Fenuntut Umum
sebagai unsur ke-3 yakni “Seolah-olah surat itu asli dan tidak dipalsukan
dan apabila dari pemakaiannya dapat menimbulkan suatu kerugian®™;

. Menimbang, bahwa dari Keterangan saksi ke-3 M. Dijaidri, SH.
dtba_wah sumpah menerangkan : “Bahwa pembuatan Akte No, 37 tersehin
demi menyelamatkan perusahaan dan pembuatan Akte tersebut tidak

mcrugil;ar_: perusahaan, maka Majelis berpendapat unsur tersebut tidak
terbukiti dilakukan oleh terdakwa:

_]".:’Iﬂnilmbang, bahwa karena unsur tersebut tidak terbukti maka
MH_!L‘iIS tidak perlu lagi mempertimbangkan unsur yang selebihnya,
scl1||13gu terdakwa haruslah dibebaskan dari dakwaan Subsidair tersebut;
Mcmmbang[, h_ahwa selanjuinya karena dakwaan Subsidair tidak terbukti
maka  Majelis akan mempertimbangkan  dakwaan  kedua yang
mengandung unsur-unsur sebagai berikut : ‘
l.  Barang siapa;

2. Dengan sengaja menguasai secara melawan hukum, sesuatu benda
yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain;
3. Yang berada padanya bukan karena kejahatan;

I"u'EEnimhang_, bahwa menurut hemat Majelis unsur yang essensial
dalam pf:rkam ini adalzh unsur ke-2 schingga Majelis Hakim akan
mempertimbangkan terlebih dahuly unsur tersebut;

Menimbang, bahwa yang dimaksud unsur tersebut dalam dakwaan
Jaksa Penuntut Umum adalah

— Bahwa terdakwa selaku ahli waris almarhum Suwandi Kongsi atay
selaku Presiden Direktur PT. Kwala Gunung pada waktu dan tempat
sebagaimana pada dakwaan pertama Primair di atas dengan sengaja
memiliki dengan melawan hak sesuatu barang yang sama sekali atau
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sebagian termasuk kepunyaan orang lain dan barang it ada dalam
tangannya bukan karena kejahatan yaitu berupa uang sebanyak
Rp.300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) kepunyaan bersama saksi
ahli waris almarhum Suwancdi Kongsi dan Terdakwa:

Menimbang, bahwa di persidangan saksi ke-4 My, Subiyati
menerangkan bahwa vang digelapkan terdakwa adalal uang dari PT,
Kwala Gunung sebanyak Rp, 300.000.000,- (tiga ratus Juta rupiah) dan
keterangan saksi tersebut saksi dengar dari adik iparnva  bernama
Djocedjoe;

Menimbang, baliwa menurut hukum kesaksian yang dapat dipakai
scbagai pembuktian adalah kesaksian yang dizlami, didengar atau dilihat
langsung olch saksi, sedangkan kesaksian saksi MNy. Subivali menurut
Majelis adalah kesaksian yang de audity (mendengar dari adik ipar
Djoedjoe) apalagi keterangan tersebut juga dibantah oleh terdakwa:

Menimbang, bahwa saksi ke-3 Sumilan Awal di persidangan
menerangkan yang digelapkan oleh terdakwa adalah usaha peninggalan
almarhum Suwandi Kongsi;

Menimbang, bahwa saksi Sumilan Awal tersebut menurut pendapat
Majelis tidak dapat membuktikan di persidangan bahwa apa yang
digelapkan oleh terdakwa adalah berupa suatu ujud benda melainkan
menyangkut hak atas perusahaan, maka kesaksiannya tidak berkekuatan
bukti dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa dengan demikian temyata dari segala sesuaty
vang terurai dalam pertimbangan di atas tidaklah terbukti menurut hukum
unsur ke-2 tersebut, maka Majelis tidak lagi akan mempertimbangkan
unsur sefebihnya;

Menimbang, bahwa  berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
mengenai dakwaan kedua di atas tidak terbukti unsur tindak pidana yang
didakwakan kepada terdakwa, maka menurut hukum haruslah dinyatakan
tidak terbukti secars sah dan meyakinkan bahwa terdakwa bersalah
melakukan tindak pidana pengpelapan, sehingea karenanya terdakwa
haruslah dibebaskan dari dakwaan tersebur:

Menimbang, bahwa dari keseluruhan pertimbangan-pertimbangan di
atas ternyata terdakwa harus dibebaskan dari Dakwaan Primair, Subsidair
dan dakwaan Kedua, sedangkan terdakwa telah berada diluar tahanan,
maka menurut Majelis sepantasnyalah terdakwa tetap dibebaskan,

Menimbang, bahwa karena terdakwa harus dibebaskan, maka
mengenai barang bukti akan ditentukan sebagaimana tercantum dalam
diktum putusan ini;

376 Yirsprudenst Mafifamak Qgung 8T

Menimbang, bahwa karena terdakwa  dibebaskn
dakwaan, maka biaya perkara dibebankan kepada Newarn i
(1) ja Pasal |97 avat (1) huruf | KUHAP) =

Menimbang, hahwa pada akhirmya terdakwa harus ipnitns
mika menurut hukum dakwaan memperoleh rehabilitusi v i;uu finva
sEpentl yang akan dicantwmkan dalam amar putisan di h;u-u-ulruh i f:rr*n;al

‘-'}; iyal {!:} I\[-”! 1|I. i P'!.'.‘:]' | davat {IJ’J crafura ] £n Ll‘l‘ ] 27
; s ] [t} sl - Fi 1 1l i 1
| 08: ] | Eh NI'I“'HJ o

chirt soeala
sl 272 aviat

behas;

Mr:mpe_rhatihun selain pasal yang sudah disebutkan i iz U
ketentuan lainnya dalam Undang-undang yane bersangkutin N

IENGADIL]

- !'.-lenyal.akan bahwa terdakwa ALW) yang terseba als, tidak
k'l'blrkl:ll secara sah dan mevakinkan bersalah melakulm tindisk pidana
yang didakwakan dalam dukwaan Pertama dan Kedua:

Membebaskan in oleh karena iy dari-segala dakwaan tersel):
Menetapkan agar barang biki berupa Foracapy - |
. Penetapan No, 1220/PdtP/1997/PN-Mdn. tany,

gl I3 Januari
1997 tentang Permohonan ALWT:

2. Penelapan No. 82/Pdr.P/| 997/PN-Mdn. tangpal 25 Fehryar]
1997 tentang permohonan Ny. Sumilan Awal, cs.:
Penetapan No, EﬁS-’Pd:.P'JEiE'?.-‘PN,Mdn, langgal 74 Aprl 1997
tentang permohonan Kumiadi ). Khong Kuang Ju:

4. Akte W_aji;n N‘.}' 2 tanggal 2 Marer 1982 an. Suwanidi Konps; dh
Khong Tong Tian, di hadupan Netaris Raskami Sembiripg SH
Burit;_i Acara Rapat No 46 tangaal 14 fulj 1997 4

Kurniadi di hadapan Notaris Suprapto, SH:

6. Tambahan Beritg Negara RI wanggal 27 Februar 1963 N1 7 an

P Kowala Giunting; Sises

Penetapan No 988/Pdip 1992 'PN.Mdn. tangg

1992 tentang permohonan Kurniadi;

8. Cliping koran Analisa tangeal 16 Desember 1991 ha) 2 kolom 4-
3 tenlang pemberitahuan-

Y. Cliping Koran Analisa tanggal 26 Juni 1997 hal3 kolom 7-4
Judul Undangan:

stpaya tetap terlampir dalam berkas perkara ini:

= Membebankan biaya perkara kepada Negara;

L

L=

S permingaan

al 23 Jesember

Vurispridensy '1Irdﬂ‘fﬂ]‘.’l.‘}.‘l.;__'Tl””r.‘:ll i

el
|
b |




—  Memulihkan hak terdakwa dalam kemampuan, kedudukan dan harka
serta martabatnya;

Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis
Hakim, pada hari Jum’at, tanggal |5 Desember 2000 oleh kami
ZAINUDDIN, SH., sebagai Ketua, Prof.DR. J. NABABAN, SH. dan N.K.
SURBAKTI, SH. sebagai Hakim-hakim Anggota, pumsan mana
diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari Senin, tanggal 18§
Dresember 2000 oleh ZAINUDDIN, SH., sehagai Ketua, ProfDR. .
NABABAN, S8H. dan M. TAUFIK, SH. sebagni Hakim-hakim Anggota
dibanie oleh LELY SARI DAULAY Paniter Penpeanti dengan dibadin
SEHAT SIHOMBING, SH. Jaksa Penuntut Umum serta Terdakwa dan
Penasehat Hukumnya.

HAKIM-HAKIM ANGGOTA : HAKIM KETUA ;
1d. ird,
Prof. DR. I NABARAN, SH ZAINUDDIN.SH
tted,

PANITERA PENGGANTL :
tal.
LELY SARI DALTLAY
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